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Abstrak

Pengabdian kepada masyarakat (PkM) ini bertujuan melatih guru-guru Bahasa
Inggris membuat digital storytelling menggunakan aplikasi Book Creator.
Kegiatan PkM ini dilaksanakan secara bertahap dan terstruktur, mencakup pra
workshop, workshop, dan pasca-workshop. Pra-workshop dan pasca-workshop
dilakukan daring melalui Zoom, sementara workshop berlangsung luring. Materi
pra-workshop berjudul “Differentiated Instruction: The Why and the How”.
Workshop diikuti 40 peserta, yaitu 37 guru bahasa Inggris SMP di Kabupaten
Kebumen dan tiga pegawai Dinas Pendidikan, Kepemudaan, dan Olahraga
Kabupaten Kebumen. Selama workshop, peserta mempraktikkan pembuatan
digital storytelling menggunakan aplikasi Book Creator. Kegiatan pasca-
workshop memberikan umpan balik dan rekomendasi perbaikan terkait Modul
Ajar dan bahan ajar berupa digital storytelling yang dihasilkan. Melalui kegiatan
pra-workshop, workshop, dan pasca-workshop, para peserta tidak hanya
memperoleh pengetahuan teoretis tentang Differentiated Instruction, tetapi juga
mampu menghasilkan produk ajar digital yang kreatif dan kontekstual. Kegiatan
ini menunjukkan bahwa pelatihan berbasis praktik dengan pendampingan
langsung dapat memberikan dampak positif terhadap pengembangan
profesionalisme guru.

Kata Kunci: book creator, digital storytelling, pelatihan, guru SMP

Abstract

This community service (PkM) provides English teachers with a training to create
digital storytelling using the Book Creator application. The activities were
conducted in sequential and structured, including a pre-workshop, workshop, and
post-workshop. The pre-workshop and post-workshop were conducted online,
while the workshop took place offline. The pre-workshop material was entitled
"Differentiated Instruction: The Why and the How." The workshop was attended
by 40 participants, comprising 37 English teachers in Kebumen Regency and 3
officers of the Kebumen Regency Education, Youth, and Sports Office. During the
workshop, participants practiced creating digital storytelling using the Book
Creator application. The post-workshop provided feedback and recommendations
for improvements with regard to digital storytelling produced. Throughout the
activities, participants not only gained theoretical knowledge about Differentiated
Instruction but also produced creative and contextual digital teaching products.
This demonstrates that practice-based training with direct mentoring can have a
positive impact on teacher professional development.

Keywords: book creator, digital storytelling, training, junior high school English
teachers
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PENDAHULUAN

Konteks pengajaran bahasa Inggris sebagai bahasa asing yang mendukung
kemajuan akademis dan profesional, pendidikan bahasa Inggris di Indonesia
mengalami dinamika yang terus berkembang. Di era globalisasi dan teknologi saat
ini, Kecerdasan buatan/Artificial intelligence (Al) berperan penting untuk
meningkatkan kualitas pendidikan. Al semakin banyak diterapkan dalam
pengajaran Bahasa Inggris, dengan menyediakan pembelajaran yang disesuaikan
dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing siswa, memberikan umpan
balik secara langsung, serta meningkatkan kualitas pengalaman belajar
(Aidarhanqyzy, 2025; Akbarani, 2023). Dengan kata lain, Al menawarkan
berbagai potensi untuk meningkatkan efektivitas pengajaran dan pembelajaran,
namun kurangnya keterampilan guru dalam memanfaatkannya menjadi hambatan
utama (Muttagin, 2022; Polak et al., 2022). Dewasa ini, kesadaran akan pentingnya
kemampuan berbahasa Inggris terus meningkat (Sari & Sembiring, 2019; Sari &
Ndraha, 2023; Sari & Sembiring, 2021, 2022; Sembiring & Sari, 2022). Meskipun
demikian, masih terdapat kesenjangan dalam penerapan metode pengajaran bahasa
Inggris yang inovatif (Budirahayu & Saud, 2023). Minimnya integrasi teknologi
Al dalam pengajaran bahasa Inggris menyebabkan siswa kehilangan akses
terhadap pembelajaran yang lebih interaktif dan adaptif. Selain itu, guru sebagai
ujung tombak proses pembelajaran, menghadapi kendala dalam memahami dan
mengimplementasikan teknologi Al di kelas. Terbatasnya pengetahuan mereka
tentang aplikasi Al yang dapat mendukung pengajaran bahasa Inggris menghambat
kemampuan mereka dalam menyajikan materi secara lebih menarik dan efektif.

Al membawa berbagai manfaat dalam pembelajaran bahasa. Dengan
integrasi teknologi ini, pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan masing-
masing individu (Tang et al., 2023), menyediakan umpan balik instan (Ranalli &
Yamashita, 2022), dan meningkatkan keterlibatan siswa (Ranalli, 2021). Hal ini
tidak hanya membantu meningkatkan kemampuan berbahasa Inggris, tetapi juga
menumbuhkan minat dan motivasi siswa terhadap pembelajaran. Selain itu, praktik
baik dalam skala internasional dalam pemanfaatan Al di pendidikan bahasa Inggris

menunjukkan bahwa banyak negara telah berhasil meningkatkan kualitas
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pengajaran dengan memanfaatkan teknologi ini (Anh, 2024; Hockly, 2023; Javier
& Moorhouse, 2023; Wei, 2023; Xu & Wang, 2024). Oleh karena itu, diperlukan
upaya untuk mengejar ketertinggalan dan meningkatkan kemampuan guru di
Indonesia dalam mengadopsi Al guna menunjang proses pembelajaran.

Hasil analisis kebutuhan (needs analysis) yang dilakukan terhadap guru-guru
Bahasa Inggris tingkat SMP di Kabupaten Kebumen, khususnya di daerah
Kebumen barat, mengungkapkan bahwa meskipun teknologi pendidikan semakin
canggih, kemampuan mereka dalam memanfaatkan teknologi tersebut, terutama
teknologi Al, masih terbatas. Padahal, keberhasilan belajar siswa secara signifikan
dipengaruhi oleh kreativitas guru dalam mengintegrasikan teknologi ke dalam
pembelajaran (Syahrial et al., 2022). Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
oleh tim pelaksana Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta
(PKM UNY) dengan Kepala Dinas Pendidikan, Kepemudaan, dan Olahraga
Kabupaten Kebumen sebelum melaksanakan PkM di zona barat Kabupaten
Kebumen ditemukan bahwa beberapa guru masih mengandalkan metode
konvensional dalam pengajaran. Kemudian, sebagian besar guru belum memahami
konsep dan potensi pemanfaatan teknologi berbasis Al dalam pengajaran bahasa
Inggris. Guru mengeluhkan keterbatasan perangkat dan jaringan, namun juga
mengakui bahwa mereka belum familiar dengan banyaknya aplikasi berbasis Al
yang tersedia secara gratis. Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi
dalam dunia pendidikan, khususnya dalam pengajaran bahasa Inggris, pelatihan
bagi guru di bidang literasi digital dan inovasi pembelajaran menjadi suatu
kebutuhan yang mendesak untuk diimplementasikan. Berdasarkan temuan ini, tim
pelaksana Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Negeri Yogyakarta (PkM
UNY) melaksanakan pelatihan holistik yang mencakup pemahaman dasar tentang
Al, integrasi Al dalam pembelajaran bahasa Inggris, serta pengembangan
keterampilan teknis yang sangat dibutuhkan. Tim pelaksana PkM UNY
memperkenalkan aplikasi Book Creator sebagai salah satu teknologi Al kepada
guru-guru Bahasa Inggris SMP di zona barat Kabupaten Kebumen. Book Creator
adalah aplikasi daring yang memungkinkan pengguna membuat buku digital

interaktif. Aplikasi ini dilengkapi dengan berbagai fitur lengkap, yang
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memudahkan pengguna untuk mengintegrasikan teks, gambar, audio, video, dan
tautan ke dalam satu buku digital (Anam et al., 2024).

Pada pelaksanaan PkM ini, tim pelaksana PkM UNY memberikan pelatihan
kepada guru-guru untuk membuat media pembelajaran digital storytelling yang
mana media pembelajaran tersebut dapat digunakan untuk meningkatkan empat
keterampilan bahasa Inggris dan kosakata siswa. Pengembangan media
pembelajaran digital storytelling merupakan salah satu terobosan nyata dalam
mengoptimalkan pemanfaatan teknologi Al dalam pembelajaran bahasa Inggris.
Penggunaan digital storytelling dalam pembelajaran bahasa Inggris dapat
mendorong siswa untuk mengasah daya imajinasi mereka dengan dukungan
teknologi (Sinaga et al., 2021). Era Revolusi Industri 4.0 menuntut masyarakat
untuk menguasai teknologi agar dapat beradaptasi dengan perubahan. Dalam hal
ini, pemanfaatan aplikasi Book Creator sebagai platform untuk media
pembelajaran menawarkan solusi inovatif bagi guru dalam menghadapi tantangan
tersebut (Nuraeni et al., 2022).

Saat ini, teknologi Al tidak hanya menjadi alat bantu untuk efisiensi
administrasi, tetapi juga menjadi alat yang sangat berharga dalam proses
pengajaran dan pembelajaran. Integrasi teknologi Al dalam berbagai bidang,
termasuk pendidikan, kini tidak dapat dihindari dan telah memberikan dampak
yang signifikan. Salah satu dampaknya dalam dunia pendidikan tampak pada
transformasi bahan ajar dari format cetak menjadi format digital (Desyandri &
Vernanda, 2017). Untuk mengoptimalkan pemanfaatan teknologi Al dalam
meningkatkan efektivitas dan efisiensi pembelajaran bahasa Inggris maka perlu
dilakukan pelatihan bagi guru-guru bahasa Inggris jenjang SMP di Kabupaten
Kebumen, khususnya zona barat. Tim pelaksana PKM UNY merumuskan sejumlah
solusi praktis yang dapat membantu guru-guru Bahasa Inggris SMP di Kabupaten
Kebumen.

Adapun solusi-solusi praktis yang ditawarkan oleh tim pelaksana PkM UNY
dijabarkan sebagai berikut: a) Melaksanakan sesi pelatihan dan workshop yang
fokus pada konsep dasar Al dalam pendidikan dan aplikasinya dalam pengajaran

bahasa Inggris; b) Memberikan tutorial online yang menunjukkan langkah demi
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langkah penggunaan Book Creator untuk membuat digital storytelling. Dengan
pemberian tutorial online guru-guru Bahasa Inggris diharapkan mampu berlatih
secara mandiri, ¢) Saat guru-guru bahasa Inggris berlatih secara mandiri, tim
pelaksana PkM UNY mendampingi, memfasilitasi, dan membantu guru-guru
Bahasa Inggris yang mengalami kendala membuat digital storytelling dengan
menggunakan Book Creator; d) Tim pelaksana PKM UNY memberikan umpan
balik secara teratur kepada guru-guru Bahasa Inggris untuk membantu mereka
memahami kelebihan dan kelemahan dalam penerapan teknologi Al; dan e)
Melakukan evaluasi terus-menerus terhadap penggunaan Al dalam pembelajaran.
Tim pelaksana PkM UNY dapat menggunakan temuan evaluasi untuk
menyempurnakan strategi dan memberikan dukungan tambahan sesuai kebutuhan
guru-guru Bahasa Inggris.

Tujuan utama kegiatan PKM ini adalah untuk melatih guru-guru Bahasa
Inggris dalam membuat digital strotytelling menggunakan aplikasi Book Creator.
Setiap rangkaian kegiatan pada program PKkM yang berlangsung secara bertahap
dan terstruktur, dimulai dari pra workshop, workshop, hingga pasca-workshop
diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri dan kompetensi guru Bahasa
Inggris tingkat SMP di zona barat Kabupaten Kebumen dalam memanfaatkan Al
sehingga mampu meningkatkan kualitas pembelajaran yang diberikan. Dengan
tersedianya bahan ajar digital, peserta didik diharapkan dapat lebih termotivasi
untuk belajar secara mandiri, sekaligus mengurangi ketergantungan yang

berlebihan pada guru dalam proses pembelajaran.

METODE

Kegiatan pendampingan pembuatan media pembelajaran berbasis Al ini
dilaksanakan dalam beberapa kegiatan secara bertahap dan terstruktur, mulai dari
kegiatan pra-workshop, workshop, dan pasca-workshop. Kegiatan pra-workshop
dilaksanakan pada hari Rabu, 05 Juni 2024. Kegiatan pra-workshop ini dihadiri
oleh Kepala Kantor dan Pegawai Dinas Pendidikan, Kepemudaan, dan Olahraga
Kabupaten Kebumen, guru-guru Bahasa Inggris SMP di Kabupaten Kebumen, dan
tim PkM UNY. Materi tentang “Differentiated Instruction: The Why and the How ”
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disampaikan pada kegiatan pra-workshop dengan tujuan untuk memperkenalkan
kepada para guru sebuah pendekatan dalam pembelajaran bahasa Inggris yang
akhir-akhir ini sedang banyak direkomendasi untuk diterapkan, yaitu Pembelajaran
Berdiferensiasi (Differentiated Instruction). Pemahaman guru terhadap konsep dan
praktik pembelajaran berdiferensiasi dianggap penting karena pemanfaatan
teknologi Al dalam pembelajaran, yang menjadi fokus dari kegiatan ini,
diharapkan dapat mendukung pelaksanaan pembelajaran bahasa Inggris
berdiferensiasi.

Kegiatan inti yaitu workshop dilaksanakan secara luring pada hari Sabtu, 08
Juni 2024 di SMP Negeri Gombong, Kabupaten Kebumen. Kegiatan workshop ini
diikuti oleh 37 orang guru Bahasa Inggris SMP di zona barat Kabupaten Kebumen
dan 3 orang pegawai Dinas Pendidikan, Kepemudaan, dan Olahraga Kabupaten
Kebumen. Untuk meningkatkan pengetahuan serta keterampilan guru terkait
pemanfaatan Al dalam pembelajaran, kegiatan workshop pada program PkM ini
mencakup sharing session, yang bertujuan untuk saling berbagi pengalaman dan
praktik baik para guru terkait pemanfaatan Al dalam pembelajaran di kelas, dan
dilanjutkan dengan pemaparan materi, yaitu pemanfaatan aplikasi Book Creator
untuk membuat digital storytelling oleh tim PKM UNY.

Selanjutya, peserta pelatihan didampingi oleh tim PkM UNY untuk
mempraktikkan pembuatan digital storytelling menggunakan aplikasi Book
Creator. Sesi ini juga diisi dengan diskusi dan tanya jawab mengenai perancangan
kegiatan pembelajaran dengan memanfaatkan aplikasi Book Creator yang telah
dipelajari. Melalui kegiatan PKM ini, guru-guru Bahasa Inggris diharapkan mampu
menghasilkan media ajar yang interaktif, kontekstual, dan menarik bagi siswa.
Program PKM ini tidak hanya berfokus pada peningkatan keterampilan teknis,
tetapi juga mendorong pemanfaatan teknologi berbasis Al untuk mendukung
pembelajaran yang lebih efektif dan adaptif di era digital.

Kegiatan pasca workshop dilaksanakan secara daring pada hari Senin, 24
Juni 2024. Tujuan dilaksanakannya kegiatan pasca workshop ini adalah untuk
memonitoring dan mengevaluasi Modul Ajar dan digital storytelling yang dibuat

oleh guru dengan menggunakan aplikasi Book Creator. Pada kegiatan pasca
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workshop ini, tim pelaksana PKM UNY memberikan saran dan masukan terkait
Modul Ajar dan digital storytelling yang dirancang oleh para guru.

Kegiatan monitoring dan evaluasi dilakukan selama pelaksanaan kegiatan
serta setelah workshop berlangsung. Evaluasi ini dilaksanakan secara luring

dengan menggunakan angket yang disebarkan melalui Google Form.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan PkM ini dilaksanakan secara daring (kegiatan pra workshop dan
pasca workshop) dengan menggunakan aplikasi Zoom dan luring (kegiatan
workshop). Kegiatan pra workshop dilaksanakan pada hari Rabu, 05 Juni 2024.
Kegiatan pra workshop ini diikuti oleh dosen-dosen Program Studi S1 Pendidikan
Bahasa Inggris Fakultas Bahasa, Seni, dan Budaya Universitas Negeri Yogyakarta,
Kepala dan Pegawai Dinas Pendidikan, Kepemudaan, dan Olahraga Kabupaten
Kebumen, serta guru-guru Bahasa Inggris SMP se-Kabupaten Kebumen (zona
timur, tengah, dan barat). Materi Differentiated Instruction disampaikan dalam
kegiatan pra workshop. Pemateri pada kegiatan pra workshop adalah dosen
Program Studi S1 Pendidikan Bahasa Inggris Fakultas Bahasa, Seni, dan Budaya
Universitas Negeri Yogyakarta yaitu Prof. Anita Triastuti, S.Pd., M.A., Ph.D yang
menyajikan materi Differentiated Instruction: The ‘Why’ dan Joko Priyana, M.A.,
Ph.D yang menyajikan materi Differentiated Instruction: The ‘How’. Pada
dasarnya kegiatan pra workshop ini menjelaskan apa, mengapa, dan bagaimana
Pembelajaran  Berdiferensiasi, khususnya pembelajaran bahasa Inggris
berdiferensiasi itu dilaksanakan.

Kegiatan workshop di zona barat Kabupaten Kebumen dilaksanakan secara
luring di SMP Negeri 2 Gombong pada hari Sabtu, 08 Juni 2024. Workshop ini
diikuti oleh 40 peserta, terdiri atas 37 guru Bahasa Inggris SMP di zona barat
Kabupaten Kebumen dan tiga pegawai Dinas Pendidikan, Kepemudaan, dan
Olahraga Kabupaten Kebumen. Dengan mempertimbangkan kurangnya
pengetahuan guru terkait pemanfaatan Al dalam pembelajaran, workshop pada
program PKM ini mencakup sharing session pengetahuan guru mengenai

penerapan Al dalam pembelajaran di kelas dan pemaparan materi tentang
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pemanfaatan aplikasi Book Creator untuk pembuatan digital storytelling oleh tim
pelaksana PkM UNY. Electronic module (e-modul) berbasis Book Creator adalah
sebuah hypermedia electronic book yang dikembangakan dengan menggunakan
basis web dengan efek flip (Sanjaya, 2022). E-modul tersebut diharapkan dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa serta memudahkan mereka untuk dapat
mengaksesnya dimana saja dan kapan saja melalui gawai mereka.

Kegiatan pendampingan ini diawali dengan pemberian materi tentang
penggunaan aplikasi Book Creator dalam pembuatan digital storytelling, seperti
yang terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1 Pemaparan materi penggunaan aplikasi Book Creator dalam
pembuatan digital storytelling
Kegiatan PkM ini merupakan wujud nyata kontribusi Universitas Negeri

Yogyakarta dalam mendukung pengembangan kualitas pendidikan di daerah,
khususnya di Kabupaten Kebumen. Kegiatan ini diharapkan dapat memperkuat
kapasitas guru dalam merancang pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan
kebutuhan peserta didik di era digital (Syahrial et al., 2022). Terlihat dari Gambar
2, para guru mengikuti pelatihan peningkatan kompetensi profesional dengan
serius dan penuh semangat. Para guru dibimbing untuk membuat akun di aplikasi
Book creator dan mengeksplorasi pemanfaatannya untuk mengembangkan bahan

ajar.
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Gambar 2 Penjelasan materi tentang pemanfaatan Book Creator untuk digital
storytelling

Sebelum dilaksanakannya kegiatan PkM ini, beberapa guru mengaku belum
pernah membuat media pembelajaran digital storytelling dengan menggunakan
aplikasi Book Creator. Oleh karena itu, tim pelaksana PKM UNY memberikan
pendampingan langsung kepada para guru yang mengalami kendala dalam
menggunakan aplikasi Book Creator untuk pengembangan media pembelajaran
berbasis digital storytelling. Pendekatan personal ini menjadi bagian penting dalam
proses pelatihan, karena memungkinkan terjadinya transfer pengetahuan dan
keterampilan secara lebih efektif. Seperti yang terlihat pada Gambar 3,
pendampingan dilakukan secara personal, dengan memastikan bahwa semua
peserta tidak hanya mendapatkan pengetahuan dari pemaparan materi, namun juga
dapat langsung mempraktekkan pengetahuan yang didapat dengan terampil

menggunakan aplikasi Book Creator untuk mengembangkan bahan ajar.
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Gambar 3 Pendampingan langsung kepada peserta pelatihan

Book Creator, yang merupakan basis aplikasi untuk membuat sumber
belajar, diharapkan dapat dijadikan platform bagi guru untuk mengembangkan
sumber belajar berupa materi ajar berbentuk e-modul (Anam et al., 2024; Sanjaya,
2022). Pelaksanaan program PkM ini memberikan manfaat praktis bagi para guru
Bahasa Inggris jenjang SMP di zona barat Kabupaten Kebumen dalam
mengembangkan keterampilan merancang media pembelajaran berbasis digital
storytelling melalui pemanfaatan aplikasi Book Creator untuk mendukung
pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi (Tang et al., 2023). Selain ditujukan
bagi pembelajaran berdiferensiasi, Book Creator juga telah dimanfaatkan bagi
pembelajaran dengan model problem-based learning (Hanum & Amini, 2023),
maupun pendekatan saintifik (Larasati & Rukmana, 2024). Hal ini menunjukkan
bahwa bahan ajar berbasis Book Creator dapat dikembangkan dan digunakan
secara fleksibel, sesuai dengan kebutuhan pengajaran dan pembelajaran.

Kegiatan workshop luring ini dilaksanakan dengan mencerminkan semangat
kolaboratif dan kepedulian terhadap peningkatan kualitas pendidikan di daerah,
serta menjadi bentuk nyata sinergi antara perguruan tinggi dan masyarakat sekolah.
Dokumentasi dalam Gambar 4 merekam momen kebersamaan, kolaborasi, dan
semangat belajar dari seluruh peserta dan tim pelaksana, yang menjadi cerminan
keberhasilan program dalam mendukung peningkatan kompetensi guru Bahasa

Inggris SMP di zona barat Kabupaten Kebumen.
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Gambar 4 Tim pelaksana PkM UNY berfoto bersama peserta pelatihan
setelah workshop

Selanjutnya, setelah kegiatan workshop luring, kegiatan pasca workshop
dilaksanakan secara daring melalui aplikasi Zoom pada hari Senin, 24 Juni 2024,
sebagai tindak lanjut dari workshop luring yang telah diselenggarakan pada hari
Sabtu, 08 Juni 2024 di SMP Negeri 2 Gombong, Kabupaten Kebumen. Tujuan
pelaksanaan kegiatan pasca workshop ini adalah untuk memonitoring dan
mengevaluasi Modul Ajar serta media pembelajaran berbasis digital storytelling
yang dirancang oleh guru dengan menggunakan aplikasi Book Creator. Sampel
produk digital storytelling yang berhasil dikembangkan oleh salah satu peserta
pelatihan menggunakan aplikasi Book Creator disajikan dalam Gambar 5, 6, dan 7
berikut ini.

U

Gambar 5 Media pembelajaran berbasis digital storytelling berjudul Making
Friends with Poppy
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Birthday is the most awaited day by all kids in the world, including Darla, a girl

She was super happy for being loved and received a lot of gifts. Darla's eyes
widened with excitement as her dad gave her a beautiful wrapped gift box. With
eager hands, she tore away the wrapping paper to reveal a stunning girl doll

Darla pondered for a moment before her eyes sparkled with an idea. /1l name

From that moment on, Poppy became Darla's constant companion. She spent
hours dressing her up, brushing her hair, and playing role play. Other toys in her
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Pagel

from Dolores Street who just celebrated her 6th birthday.

hidden inside.

*Daddy, she's beautifull’ Darla @«, her face beaming with joy.
Her dad smiled warmly. 'm glad you ixener, sweetheart. What will you name
her?*

her Poppy’.

room were now forgotten because Darla's attention was all on Poppy, her
favorite new doll.

Gambar 6 Tampilan bagian awal media pembelajaran berbasis digital

storytelling berjudul Making Friends with Poppy

They all picked up Orbit's scattered body parts and put them back together
carefully. During the installation of the parts, Orbit realized that friendship was % 2 FGJI]
soimportant. He now realizes and understands that even a cool toy like him can Uy

“"Thank you everyone for helping me. I'm really sorry that I've ever thought that | 6@
don’t want you all to be my friends just because | think that you all aren't as

The toys who helped Orbit then Iwk@nch other and smiled. Poppy replies,

“It’s all ok now, Orbit. All of us have already forgiven you. So stop feeling sorry
for what already happened because from now on we are all friends, right?*

Orbit, who heard that, felt happy and then nodded with a warm smile, Now,
Darla’s room nuance has changed. No more grumpy Alarmey, Tedsie is much more
confident, Orbit was humbled, and even the Trophy was proud of Poppy's effort ﬁ ‘

to bring them all together. They are all now friends with her and play along -
together. They finally learned that true friendship has no boundaries.

page 10

also need other help. Guilty, Orbit said,

cool as me, especially you, Poppy.”

Gambar 7 Tampilan bagian akhir media pembelajaran berbasis digital

storytelling berjudul Making Friends with Poppy

Selain memberikan masukan terhadap media pembelajaran digital

storytelling yang dirancang oleh para guru, tim pelaksana UNY juga meninjau dan

memberikan umpan balik atas Modul Ajar yang disusun oleh peserta pelatihan,

sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 8. Kegiatan ini bertujuan untuk

memastikan bahwa Modul Ajar yang dibuat telah sesuai dengan prinsip

pembelajaran berdiferensiasi dan selaras dengan kurikulum yang berlaku. Melalui

sesi diskusi dan pendampingan intensif, peserta pelatihan memperoleh pemahaman

yang lebih mendalam serta pengalaman langsung dalam menyusun perangkat ajar

yang inovatif dan aplikatif di kelas.
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Gambar 8 Sesi diskusi dan pendampingan intensif penyusunan Modul Ajar

Berdiferensiasi

Setelah melalui serangkaian kegiatan pelatihan pre-workshop daring,

workshop luring, dan post-workshop daring, peserta pelatihan diberikan

kesempatan untuk melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan pelatihan. Hasil

evaluasi angket yang dibagikan kepada peserta dapat disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 1 Hasil evaluasi peserta pelatihan

No Aspek yang Hasil evaluasi Saran/tindak
dievaluasi lanjut
1 Kepuasan terhadap Peserta pelatihan merasa puas dan Mempertahankan

kegiatan PkM

menilai kegiatan bermanfaat untuk
pengembangan profesionalisme

guru.

kualitas kegiatan
dan relevansi materi

pelatihan.

2 Kesempatan belajar

integrasi Al dalam

pembelajaran

Peserta mendapatkan kesempatan
mempelajari integrasi teknologi Al,
seperti Book Creator, dalam

pembelajaran.

Menyediakan modul
panduan dan contoh
penerapan Al di

kelas.

3  Pemanfaatan Al

untuk pembelajaran

adaptif

Guru dapat memanfaatkan Al untuk
menyesuaikan kurikulum sesuai
kemampuan siswa dan memberi

pengalaman belajar personal.

Mengembangkan
lebih banyak materi
pembelajaran

adaptif berbasis Al.
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4 Daya tarik Digital storytelling dari Book Menambahkan sesi
pembelajaran bahasa  Creator meningkatkan daya tarik pembuatan konten
Inggris melalui siswa pada pembelajaran bahasa kreatif yang lebih
digital storytelling Inggris. variatif.

5 Dayatarik Waktu praktik membuat digital Menyelenggarakan
pembelajaran bahasa storytelling dengan Book Creator pelatihan lanjutan
Inggris melalui dinilai sangat kurang. dan sesi praktik
digital storytelling lebih panjang.

Selain dari angket yang dibagikan untuk evaluasi pelaksanaan kegiatan,
peserta juga melakukan refleksi bersama dengan fasilitator dengan tujuan untuk
pelaksanaan yang lebih baik di kesempatan lain. Beberapa hasil refleksi peserta
terhadap pelaksanaan kegiatan diantaranya adalah masukan agar kegiatan ini dapat
berlangsung secara berkesinambungan dengan materi yang berbeda. Selain itu
peserta juga mengharapkan pelatihan ini dapat diadakan secara terjadwal setiap
tahun karena peserta merasakan manfaat dari pelatihan ini untuk peningkatkan
profesionalisme mengajar. Pelatihan ini juga diharapkan dapat menyediakan
mentoring dan bimbingan intensif dalam mengintegrasikan teknologi dan platform
digital. Masukan terakhir adalah peserta berharap agar contoh-contoh praktik baik
(best practice) terkait pembelajaran berdiferensiasi dari berbagai sumber dapat

dimasukkan ke file/basis data UNY agar dapat diadopsi dan dijadikan referensi.

SIMPULAN

Pelaksanaan program PkM yang diselenggarakan oleh dosen Program Studi
Pendidikan Bahasa Inggris, Fakultas Bahasa, Seni, dan Budaya, Universitas Negeri
Yogyakarta di SMP Negeri 2 Gombong berjalan dengan lancar dan penuh
antusiasme dari para peserta. Hasil evaluasi dan refleksi yang dilakukan oleh
peserta dan fasilitator menunjukkan bahwa pelatihan ini berhasil meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan guru dalam mengembangkan bahan ajar berupa e-
modul berbasis digital story telling dalam platform Book Creator. Guru-guru
bahasa Inggris di SMP Negeri 2 Gombong dapat memanfaatkan teknologi Al,
seperti Book Creator, untuk menyesuaikan kurikulum berdasarkan tingkat
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kemampuan setiap siswa serta memberikan pengalaman pembelajaran
berdiferensiasi yang lebih personal dan efektif. Pelatihan ini sangat diharapkan
oleh para guru, pelatihan yang berkelanjutan akan senantiasa dapat meningkatkan

kompetensi professional guru.
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